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Lampiran 1 Jurnal Refleksi 

 

Rabu, 29-07-09   

Setelah beberapa kali masuk kelas XI dan XII IPA, saya melihat bahwa target guru 

hanyalah untuk meluluskan siswa pada ujian nasional. Bukannya buruk, hanya saja 

terlalu sempit pencapaian ini. Saya melihat banyak sekali materi yang akan sangat kaya 

bila digali lebih dalam lagi. Terlalu banyak konsep dan skill yang dilewatkan hanya agar 

siswa tidak terbebani dengan pelajaran fisika. Yang penting ujian bisa lulus walau 

hasilnya pas-pasan.  

 Waktu yang diberikanpun terlalu singkat. Untuk pelajaran fisika, hanya 

memperoleh waktu 5 jam dalam seminggu, itupun ditambah praktikum 1 jam, jadi waktu 

belajar hanya 4 jam. Namun seharusnya waktu ini sudah bisa dipakai secara maksimum 

untuk membina pengetahuan dan pengertian siswa. Saya melihat guru terlalu takut dalam 

memberikan materi yang lebih sulit kepada siswa. Atau seperti kebiasaan guru pada 

umumnya, mereka malas untuk memperdalam ilmu mereka lagi, sehingga setiap tahun 

pengajaran mereka tidak pernah berubah.  

 

 

Kamis, 30-07-09 

 Hari ini saya observasi kelas XII-IPA 1. Kelas ini merupakan kelas terbaik karena 

mayoritas siswanya mudah memahami pengajaran yang diberikan. Di kelas ini pula saya 

tidak begitu mendapat respek pada beberapa waktu lalu saat mengobservasi mereka. 

Berpegang pada pengalaman lalu, saya mencoba untuk mendapatkan perhatian dari 

mereka.  

Saat materi selesai diberikan, maka guru lalu memberikan latihan terbimbing. 

Kesempatan ini saya pakai untuk mendekati mereka. Karena soalnya susah, banyak yang 

tidak dapat mengerjakan. Mereka lalu mulai bertanya pada saya yang berjalan-jalan 

mengitari mereka. Syukur saya bisa menjawab semua pertanyaan mereka.  

Saya pikir dari hal ini bisa meningkatkan kepercayaan mereka pada saya sehingga 

memudahkan interaksi.  


